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ABSTRAK

Tumbuhan obat tradisional merupakan tumbuhan yang berkhasiat dalam
mengobati berbagai macam penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
jenis tumbuhan, organ yang digunakan, dan kearifan lokal pada Suku Bali, Suku
Using, Suku Madura dan Suku Dayak dalam memanfaatkan tumbuhan obat tradsional
untuk mengobati diare. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan survey literatur dan review jurnal. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil kajian ditemukan
tumbuban yang dimanfaatkan sebagai obat diare terdapat 23 spesies dengan organ
bagian yang paling banyak digunakan yaitu daun sebesar 64%. Kearifan lokal yang
dimiliki oleh keempat suku tersebut dalam bentuk praktik (menanam tumbuhan obat
tradisional dipekarangan rumah, dan diladang, mengambil tumbuhan dihutan dalam
jumlah tertentu, mengeringkan tumbuhan supaya dapat digunakan dalam jangka
waktu yang lama), kepercayaan atau pandangan hidup (mempercayai penyakit dan
penyembuhan dari Sang Hyang Widhi, alam menyediakan obat untuk berbahgai
penyakit, petunjuk pengobatan dari wasiat leluhur melalui mimpi). Aturan
(mengambil tumbuhan obat pada organ dan pada waktu tertentu).

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan Obat Tradisional, Suku.
ABSTRACT

Traditional medicinal plants are plants that are efficacious in treating various
diseases. The aim of this study was to determine the types of plants, organs used, and
local wisdom of the Balinese, Using, Madurese and Dayak tribes in using traditional
medicinal plants to treat diarrhea. This type of research is descriptive qualitative, with
data collection techniques using literature surveys and journal reviews. The data
analysis technique used is descriptive qualitative analysis. The results of the study
found that there were 23 species of plants that were used as a medicine for diarrhea
with the most widely used part of the organ, namely the leaves of 64%. The local
wisdom possessed by the four tribes is in the form of practice (planting traditional
medicinal plants in the yard of the house, and in the fields, taking a certain amount of
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forest plants, drying plants so that they can be used for a long time), beliefs or views
of life (believing in disease and healing from Sang Hyang Widhi, nature provides
medicine for various diseases, instructions for treatment from ancestral wills through
dreams). The rules (taking medicinal plants in organs and at certain times).

Keywords: Ethnobotany, Traditional Medicinal Plants, Tribe.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan biodiversitas, salah satunya adalah
tumbuhan obat. Tidak kurang dari 30.000 jenis tumbuhan tumbuh subur di indonesia
dan hampir 3000 jenis diantaranya sudah sejak dahulu dikenal dan digunakan sebagai
tumbuhan obat oleh berbagai suku yang ada di Indonesia (Sinaga, Tobing, Pravita,
2016 hal. 1). Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang berpotensi dalam
mengobati berbagai penyakit. Menurut Gunadi et al.,(2017, hal.11 ) dalam Lorosae
(2018, hal 11), mendefinisikan tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki
khasiat sebagai obat dan telah terbukti secara klinis atau berdasarkan pengalaman
orang-orang terdahulu. Menurut Kumalawati (1987, hal. 2), menyatakan obat
tradisional adalah obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, mineral, hewan, atau dari
campuran bahan tersebut yang sementara data klinisnya belum tersedia dan
pemakaiannyasecara turun temurun (Sastrahidayat, 2016, hal. 2).

Diare merupakan salah satu penyakit yang sangat umum dan banyak diderita
olen masyarakat di negara berkembang (Mustofa dan Rahmawati, 2018, hal. 18).
Menurut WHO (2013a, hal. 1) diare merupakan suatu kondisi dimana individu
mengalami buang air dengan frekuensi sebanyak tiga atau lebih perhari dengan
konsistensi tinja dalam bentuk air. Diare berat dapat menyebabkan kematian,
terutama pada anak-anak dan orang-orang yang kurang gizi atau gangguan imunitas
(Sumampouw, 2017, hal. 1).

Etnobotani mempelajari hubungan timbal balik antara manusia atau
masyarakat etnis tertentu dengan tumbuhan yang ada disekitarnya. Etnobotani dapat
digunakan sebagai alat untuk menggambarkan pengetahuan masyarakat tradisional.
Menurut AlCorn, et al., (1995, hal 6) etnobotani adalah studi tentang interaksi

manusia dan tumbuhan serta penggunaan tumbuhan oleh manusia terkait dengan



sejarah, faktor-faktor fisik, lingkungan sosial, serta daya tarik tumbuhan itu sendiri
(Hakim, 2014, hal 6).

Beberapa penelitian yang relevan mengenai studi etnobotani tumbuhan obat
tradisional dan pemanfaatannya antara lain penelitian yang dilakukan oleh Sutomo
dan Iryadi (2019, hal. 58) tentang Konservasi Tumbuhan Obat Tradisional “Usada
Bali” yang mendapatkan 39 daftar jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional. Penelitian Wildayati, Lovadi, dan Linda (2016, hal. 1).

Setiap suku umumnya memiliki adat istiadat dan kearifan lokal tertentu,
salah satu diantaranya adalah kearifan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan obat.
Berbagai sistem pengobatan tradisional dari berbagai suku di Indonesia, seperti
Husodo (Jawa), Serat Primbon Jampi (Jawa), Serat Racikan Boreh Wulang Ndalem,
Usada (Bali), Lontarak pabbura (Sulawesi Selatan), Obat Rajo-Obat ditawar
(Serampas, Jambi) dan lain sebagainya (Sinaga, Tobing, Pravita, 2016 hal. 1).

Kegunaan dan khasiat yang dapat diperoleh dari tumbuhan obat tradisional
ini sangat banyak, oleh karena itu peneliti ingin melakukan review secara
komprehensif artikel ilmiah etnobotani tumbuhan obat tradisional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat
tradisional, organ atau bagian tumbuhan obat tradisional, dan kearifan lokal dalam
pemanfaatan tumbuhan obat diare. Harapannya dapat memberikan pengetahuan
pemanfaatan jenis tumbuhan obat tradisional sebagai obat diare, pada Suku Bali,
Suku Using, Suku Madura, dan Suku Dayak dan dapat menjaga, melestarikan
tumbuhan obat tradisional sehingga dapat terjaga dan dapat diturunkan ke generasi

selanjutnya.

METODE

Penelitian ini adalah penilitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April-Juni 2020. Data penelitian merupakan data sekunder yaitu tentang
jenis tumbuhan obat tradisional, organ atau bagian tumbuhan obat tradisional, serta
kearifan lokal tumbuhan sebagai obat diare yang dimanfaatkan oleh Suku Bali, Suku

Using, Suku Madura, dan Suku Dayak dan diperoleh dari artikel atau jurnal yang



telah dipublikasikan. Peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian dan pengumpul

data. Instrumen pengumpulan data menggunakan tabel yang memuat nama tumbuhan

(lokal, Indonesia, ilmiah), family, bagian tumbuhan, dan manfaat. Teknik analisis

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil interpretasi data akan

dideskripsikan dalam narasi atau laporan kualitatif meliputi tentang tumbuhan, bagian

yang digunakan, serta kearifan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan obat tradisional

untuk mengobati diare yang dimiliki keempat masyarakat tersebut. Dengan demikian

dapat mengungkapkan persamaan dan perbedaan jenis tumbuhan yang digunakan

sebagai obat diare, bagian organ tumbuhan, dan kearifan lokal yang dimiliki

masyarakat Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, dan Suku Dayak yang berperan

dalam pelestarian lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi kajian ini memperoleh data melalui survey literatur dan diperoleh 16

artikel ilmiah baik nasional maupun internasional yang sudah dipublikasikan seperti

yang terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Identitas Jurnal

No Nama Penulis Tahun Judul Artikel/Jurnal Nama Jurnal
lImiah
1 Masyarakat Suku
Bali
Wawan Sujarwo 2015 Studi etnobotani Loloh: Elseiver
Ary Prihardyanto Minuman herbal https://www.sciencedirect.com/science/art
keim, Valentina tradisional dari Bali icle/abs/pii/S037887411500238X
Savo (Indonesia).
Paolo Maria
Guarerra
Giulia Caneva
2 Revina Indra Putri 2016 Studi Etnobotani Universitas
Jatna Supriatna Sumberdaya Tumbuhan Muhammadiyah Malang
Eko Baroto di Pulau Serangan, Bali.  http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!
Walujo @file_artikel abstrak/Isi_Artikel 980238
948379.pdf
3 Gebby Agnessya 2017 Studi Etnobotani Botanic Gardens Bulletin
Esa Oktavia Tumbuhan Obat Di https://www.neliti.com/publications/2174
| Dewa Putu Kawasan Sekitar Danau  79/studi-etnobotani-tumbuhan-obat-di-
Darma dan Buyan-Tamblingan, kawasan-sekitar-danau-buyan-
Wawam Sujarwo Bali. tamblingan-bali
4 Masyarakat Suku
Using



https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S037887411500238X
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S037887411500238X
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!@file_artikel_abstrak/Isi_Artikel_980238948379.pdf
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!@file_artikel_abstrak/Isi_Artikel_980238948379.pdf
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!@file_artikel_abstrak/Isi_Artikel_980238948379.pdf
https://www.neliti.com/publications/217479/studi-etnobotani-tumbuhan-obat-di-kawasan-sekitar-danau-buyan-tamblingan-bali
https://www.neliti.com/publications/217479/studi-etnobotani-tumbuhan-obat-di-kawasan-sekitar-danau-buyan-tamblingan-bali
https://www.neliti.com/publications/217479/studi-etnobotani-tumbuhan-obat-di-kawasan-sekitar-danau-buyan-tamblingan-bali
https://www.neliti.com/publications/217479/studi-etnobotani-tumbuhan-obat-di-kawasan-sekitar-danau-buyan-tamblingan-bali

Luchman Hakim 2014 Etnobotani dan Penerbit: Selaras
Manajemen Kebun- https://biologi.ub.ac.id/wp-
Pekarangan Rumah: content/uploads/2015/11/ETNOBOTANI-
Ketahanan pangan. dan-MANAJEMEN-KEBUN-
PEKARANGAN-RUMAH.pdf
5 Dr. Purwadi, 2015 Riset Khusus Eksplorasi ~ Badan Penelitian dan Pengembangan
M.Hum Pengetahuan Lokal Kesehatan Balai Besar Penelitian dan
Dr. Dra. Eniek Etnomedisin dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Kriswiyanti, M.Si Tumbuhan Obat Berbasis ~ Tradisional.
Aliffiati , S.S., Komunitas Di Indonesia
M.Si Etnis Suku Osing,
Dra. | Gusti Ayu JawaTimur.
Sugi Wahyuni,
M.Si
Dewi Puspita
Ningsih, SKM
6 Khusnul 2018 Studi Etnobotani Universitas PGRI Banyuwangi
Khotimah Tanaman Berkhasiat https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/
N. Nurcahyati Obat Berbasis BIOSENSE/article/view/283
Rosyid Ridho Pengetahuan Lokal
Masyarakat Suku Osing
Di Kecamatan
Licin Banyuwangi
7 N. Nurcahyati 2018 Kajian Etnobotani Universitas PGRI Banyuwangi
Fuad Ardiansyah Masyarakat Suku Osing  http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php
Kabupaten Banyuwangi.  /BIOMA/article/view/1608
8 Masyarakat Suku
Madura
Fitria 2018 Etnobotani Delima Universitas Islam Malang
Avriya Hayati (Punica granatum L) di http://biosaintropis.unisma.ac.id/index.ph
Hasan Zayadi Desa Gulbung p/biosaintropis/article/view/138
Kecamatan Pangarengan
Kabupaten Sampang
Madura.
9 Hosnia Sari 2018 Eksplorasi Pengetahuan Universitas Islam Malang
Ari Hayati tentang Tumbuhan Obat  http://riset.unisma.ac.id/index.php/mipa/a
Tintrim Rahayu di Kalangan Generasi rticle/view/1424
Muda Pulau Mandangin
Kecamatan Sampang
kabupaten Sampang
Madura.
10  Elly Purwanti 2019 Utilization of plants as Buletin Udayana Mengabdi
Nurul Mahmudati traditional medicine for https://aip.scitation.org/doi/abs/10.1063/5.
Sari Fuji Faradila various diseases: 0002430
Ahmad Fauzi Ethnobotany study in
Sumenep, Indonesia.
(Pemanfaatan tanaman
sebagai obat tradisional
untuk berbagai penyakit:
Studi etnobotani di
Sumenep, Indonesia).
11  R. Amilia 2019 Etnobotani Dan Universitas Wiraraja



https://biologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2015/11/ETNOBOTANI-dan-MANAJEMEN-KEBUN-PEKARANGAN-RUMAH.pdf
https://biologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2015/11/ETNOBOTANI-dan-MANAJEMEN-KEBUN-PEKARANGAN-RUMAH.pdf
https://biologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2015/11/ETNOBOTANI-dan-MANAJEMEN-KEBUN-PEKARANGAN-RUMAH.pdf
https://biologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2015/11/ETNOBOTANI-dan-MANAJEMEN-KEBUN-PEKARANGAN-RUMAH.pdf
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/BIOSENSE/article/view/283
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/BIOSENSE/article/view/283
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/BIOMA/article/view/1608
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/BIOMA/article/view/1608
http://biosaintropis.unisma.ac.id/index.php/biosaintropis/article/view/138
http://biosaintropis.unisma.ac.id/index.php/biosaintropis/article/view/138
http://riset.unisma.ac.id/index.php/mipa/article/view/1424
http://riset.unisma.ac.id/index.php/mipa/article/view/1424
https://aip.scitation.org/doi/abs/10.1063/5.0002430
https://aip.scitation.org/doi/abs/10.1063/5.0002430

Destryana Pengggunaan Tumbuhan  https://www.ejournalwiraraja.com/index.
Ismawati Liar Sebagai Obat php/JETA/article/view/724
Tradisional Oleh
Masyarakat Suku
Madura.
12 Elly Purwanti 2020 Utilization of plants as Universitas Muhammadiyah Malang
Nurul Mahmudati traditional medicine for https://aip.scitation.org/doi/abs/10.1063/5.
Sari Fuji Faradila various diseases: 0002430
Ahmad Fauzi Ethnobotany study in
Sumenep, Indonesia
(Pemanfaatan tanaman
sebagai obat tradisional
untuk berbagai penyakit:
Studi etnobotani di
Sumenep, Indonesia).
13 Tri Wildayati 2016 Etnomedisin Penyakit Universitas Tanjungpura
Irwan Lovadi Dalam pada Suku Dayak  http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jprb/art
Riza Linda Tabun di Desa Sungai icle/view/13222
Areh Kecamatan
Ketungau Tengah
Kabupaten Sintang
14 Sudarmono 2018 Keanekaragaman Hayati  Bogor Botanical Garden
Tanaman Obat di Kebun  https://www.neliti.com/publications/2381
Raya Sambas, 15/biodiversity-of-medicinal-plants-at-
Kalimantan Barat, sambas-botanical-garden-west-
Indonesi. kalimantan-indo
15 Fathul Yusro 2019 Pemanfaatan Tumbuhan  Universitas Tanjungpura
Yeni Mariani Obat Untuk Mengatasi http://jurnal-
Evy Wardenaar Gangguan Sistem litbang.kalbarprov.go.id:8088/index.php/I
Pencernaan Oleh Suku itbang/article/view/120
Dayak Iban: Studi Kasus
Di Kabupaten Kapuas
Hulu, Kalimantan Barat.
16  Markus lyus 2019 Etnobotani tanaman obat  Universitas Negeri Malang
Supiandi tradisional yang https://www.smujo.id/biodiv/article/view/
Susriyati Mahanal digunakan oleh Dayak 3505
Siti Zubaidah Desa

Hendrikus Julung
Benediktus Ege

Komunitas di Sintang,
Kalimantan Barat,
Indonesia.

dipublikasikan, diketahu bahwa tumbuhan obat

Hasil

penelitian  melalui

kajian

literature artikel

ilmiah yang telah

tradisional yang dimanfaatkan

sebagai obat diare oleh masyarakat Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, dan Suku

Dayak sebanyak 23 tumbuhan seperti yang tertera pada tabel 2.
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Tabel 2. Tumbuhan Obat Tradisional Untuk Menyembuhkan Diare Pada Masyarakat

Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, Dan Suku Dayak.

Nama Nama Tumbuhan Organ atau Suku Suku Suku Suku
Penyakit Bagian Bali Using Madura Dayak
Tumbuhan
Diare Asam Daun v
(Tamarindus indica L)
Bawang merah Umbi v
(Allium cepaL.)
Beringin Akar v
(Ficus benjamina L)
Buni Daun v
(Antidesma bunius ( L.)
Spreng.)
Bandotan Akar v
(Ageratum conyzoides L.)
Cemara gunung Daun v
(Casuarina junghuhniana
Miq)
Daun salam Daun v
(Syzygium poliantum)
Jambu biji Daun v v v
(Psidium guajava L)
Jambu semarang Daun v
(Syzygium samarangense)
Jarak pagar Daun v
(Jatropha curcas L)
Jamuju Getah v
(Dacrycarpus imbricatus)
Kantawali Batang v
(Anamirta cocculus (L.)
Wight & Arn)
Kepiduh Daun v
(Centella asiatica (L.) Urb)
Meniran Daun v




(Phyllanthus niruri L.)

Nangka Daun v
(Artocarpus heterophyllus
Lam)
Pulai Kullit v
(Alstonia scholaris (L.) R. batang
Br)
Pinang Umbi v
(Alpinia galanga L)
Pulai Kulit batang 4
(Cratoxylum cochinchinense
Blume)
Sirih Daun v
(Piper betle L.)
Suren Akar 4

(Toona Sureni Merr.)

Sambiloto Daun 4

(Andrographis paniculata)

Tapak liman Daun v

(Elephantopus scaber Linn)

Waru Daun v

(Hibiscus tiliaceus L.)

Diare merupakan salah satu gejala terjadinya infeksi yang disebabkan oleh
sejumlah bakteri, virus, maupun mikroorganisme parasit, yang sebagian besar
tersebar melalui air yang terkontaminasi tinja. Bakteri yang menjadi agen penyebab
diare adalah Eschericia coli dan Shigella sp. (WHO, 2017 dalam Mustofa dan
Rahmawati, 2018, hal. 25).

Tumbuhan obat tradisional yang dapat mengobati diare diantaranya
Waru(Hibiscus tiliaceus), Bawang merah (Allium cepa L.), Jambu biji (Psidium
guajava L), Bandotan (Ageratum conyzoides L.), dan Buni (Antidesma bunius L.)
Spreng.). Kandungan- kandunga senyawa yang terdapat dalam tumbuhan tersebut
mampu menyembuhkan diare. Daun waru (Hibiscus tiliaceus) adalah daun yang



bertangkai tunggal, berbentuk jantung atau bulat telur, mempunyai pertulangan yang
menjari, berwarna hijau, pada bagian bawah daun berambut abu-abu rapat. Daun
waru mempuyai efek herbal antiradang, espektoran, diuretik, dan antipiretik. Daun
waru juga mengandung saponin, lavonoid, dan senyawa fenol. Daun tersebut
berkhasiat untuk mengobati diare tetapi juga penyakit yang lain seperti mengurangi
radang, antitoksin, mengeluarkan dahak, bisul, dan amandel, menyuburkan rambut,
dan mendorong pengeluaran air seni (Tim penyusun, 2012, hal. 538-539 dalam
Mulyani, Widyastuti, dan Ekowati, 2016, hal. 82).

Bawang merah (Allium cepa L.) dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati
diare . kandungan yang terdapat didalamnya terdapat karbohidrat dan tanin (Kumar et
al,. 2013 dalam Mustofa dan Rahmawati, 2018, hal. 27). Kandungan daun jambu biji
(Psidium guajava L), mengandung tanin, senyawa fenol dan flavonoid yang memiliki
aktivitas anti diare (Salgado et al., 2006 dalam Mustofa dan Rahmawati, 2018, hal.
29). Buni (Antidesma bunius L. Spreng.) memiliki rasa asam dan bersifat netral.
Beberapa bahan kimia yang terkandung dalam buni, diantaranya saponin, tanin,
flavonoid, dan friedelin. Kulit batangnya mengandung alkaloda yang beracun
sehingga jumlah penggunaanya harus diperhatikan ( Hariana, 2013, hal. 79).
Bandotan (Ageratum conyzoides L.) mengandung senyawa saponin, flavonoid,
polifenol, dan minyak atsiri ( Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991 dalam Astuti, 2015,
hal. 291). Beberapa kandungan yang terdapat pada tumbuhan obat tersebut yaitu
berupa senyawa tanin. Senyawa tanin memiliki sifat spasmolitik yang menciutkan
atau mengerutkan usus sehingga gerak paristaltik usus berkurang dan tidak
menyebabkan diare (Ajizah, 2018 dalam Mustofa dan Rahmawati, 2018, hal. 29).

Setiap jenis tumbuhan obat tradisional mempunyai bagian atau organ tertentu
yang berbeda pada setiap suku-suku. Macam-macam organ atau bagian tumbuhan
yang digunakan sebagai obat tradisional yaitu daun, batang, bunga, biji, akar, kulit
batang, buah, rimpang, umbi dan ada juga beberapa tumbuhan yang bisa
dimanfaatkan semua organnya. Bagian atau organ tumbuhan yang digunakan sebagai
obat tradisional untuk mengobati diare pada keempat suku yang ada di Indonesia

terdapat pada tabel 3



Tabel 3. Organ atau bagian yang dimanfaatkan oleh Suku Bali, Suku Using, Suku
Madura, dan Suku Dayak.

No Organ Tumbuhan Jumlah Yang Persentase Nama Tumbuhan
Digunakan
1 Daun 14 64% Jambu biji
(Psidium guajava L)
2 Buah -
3 Rimpang - - -
4 Akar 3 14% Suren
(Toona Sureni Merr.)
5 Batang 1 4% Kantawali
(Anamirta cocculus (L.)
Wight & Arn)
6 Bunga - - -
7 Umbi 2 4% Pinang
(Alpinia galanga L)
8 Getah 1 5% Jamuju
(Dacrycarpus imbricatus)
9 Kulit batang 2 9% Pulai
(Alstonia scholaris (L.) R.
Br)
10  Biji

11  Semua organ tumbuhan

Hasil persentase pada tabel 3 diketahui bahwa bagian atau organ tumbuhan
yang dimanfaatkan sebagai obat diare oleh Suku Bali, Suku Using, Suku Madura, dan
Suku Dayak adalah daun sebanyak 64%, akar 14%, kulit batang 9%, getah 5%, umbi
4%, dan batang 4% dengan menggunakan pengolahan yang sederhana yaitu direbus
dan diminum. Hasil persentase diatas yang paling banyak digunakan yaitu daun
sebanyak 64%. Daun merupakan salah satu bagian penting dari tanaman karena
memiliki  Kklorofil, yaitu tempat terjadinya proses pembentukan makanan
(karbohidrat/gula) dari CO, dengan energi matahari, atau proses fotosintesis. Proses
fotosintesis juga menghasilkan gas O, yang berguna bagi mahluk hidup lainnya.
Fungsi lain dari daun adalah untuk melakukan transpirasi, yaitu proses penguapan air
melalui mulut daun (stomata) yang selanjutnya akan memfasilitasi proses enyerapan
air dan hara dari tanah (Ratnasari, 2008, hal. 5). Daun merupakan bagian tanaman
yang paling banyak digunakan sebagai obat tradisional karena daun pada umumnya
memiliki tekstur yang lunak dan memiliki kandungan air yang tinggi sekitar 70-80%.
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Daun merupakan tempat berkumpulnya fotosintat yang diduga mengandung unsur-
unsur (zat organik) yang memiliki sifat menyembuhkan penyakit. Zat yang paling
banyak terdapat pada daun adalah minyak atsiri, fenol, senyawa kalium dan klorofil.
Klorofil yaitu zat hijau daun yang telah diuji mampu menyembuhkan penyakit
anemia dengan baik, zat klorofil mampu berfungsi sama seperti hemoglobin pada
darah manusia. Penggunaan daun sebagai bagian dari pengobatan adalah memiliki
serat yang lunak, sehingga mudah untuk mengekstrak dan digunakan sebagai obat
(Handayani, 2003 dalam Awaliyah, 2018, hal. 128).

Pemanfaatan tumbuhan obat tradisional pada Suku Bali, Suku Using, Suku
Madura, dan Suku Dayak memiliki kearifan lokal dalam penggunaanya seperti pada
tabel 4.

Tabel 4. Bentuk Kearifan Lokal Dalam Memanfaatkan Tumbuhan Obat Tradisional

Bentuk — Kategori Kearifan Lokal

Praktik e Menanam tumbuhan obat tradisional
dipekarangan rumah dan di ladang
e Mengambil tumbuhan dihutan dalam jumlah
tertentu
e Mengeringkan tumbuhan supaya dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lama.

Kepercayaan atau pandangan hidup e Mempercayai penyakit dan penyembuhan dari
Sang Hyang Widhi
¢ Alam menyediakan obat untuk berbagai
penyakit
o Petunjuk pengobatan dari wasiat leluhur
melalui mimpi.

Aturan e Mengambil tumbuhan obat pada organ dan
pada waktu tertentu.

Menurut Andi dan Syarifuddin (2007, hal. 35) kearifan lokal merupakan suatu
bentuk tata nilai, sikap, persepsi, perilaku dan respon suatu masyarakat lokal dalam
berinteraksi pada suatu sistem kehidupan dengan alam dan lingkungan tempatnya
hidup secara arif (Marfai, 2019, hal. 35). Kekayaan budaya dan kepercayaan pada
setiap suku memberikan pengetahuan lokal (local knowlage) tersendiri tentang

tumbuhan obat tradisional. Hal ini dapat mempertahankan biodiversitas tumbuhan
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obat tradisional agar terus terjaga kelestariannya dapat diturunkan secara turun

temurun.

KESIMPULAN

Hasil kajian ditemukan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat diare
terdapat 23 spesies dengan organ bagian yang paling banyak digunakan yaitu daun
sebanyak 64%, akar 14%, batang 4%, umbi 4%, getah 5%, dan kulit batang 9%
dengan pengolahan dan penggunaan yang sederhana seperti direbus dan diminum.
Tumbuhan obat tradisional untuk mengobati diare diantaranya Waru (Hibiscus
tiliaceus), Bawang merah (Allium cepa L.), Jambu biji (Psidium guajava L),
Bandotan (Ageratum conyzoides L.), dan Buni (Antidesma bunius L.) Spreng.)

Kearifan lokal yang dimiliki oleh keempat suku tersebut meliputi dalam
bentuk praktik (menanam tumbuhan obat tradisional di pekarangan rumah, dan
diladang, mengambil tumbuhan dihutan dalam jumlah tertentu, mengeringkan
tumbuhan supaya dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama), kepercayaan atau
pandangan hidup (mempercayai penyakit dan penyembuhan dari Sang Hyang Widhi,
alam menyediakan obat untuk berbahgai penyakit, petunjuk pengobatan dari wasiat
leluhur melalui mimpi). Aturan (mengambil tumbuhan obat pada organ dan pada
waktu tertentu).

Saran yang dapat diberikan yaitu masyarakat Suku Bali, Suku Using, Suku
Madura, dan Suku Dayak perlu mempertahankan Local knowlage tentang tumbuhan
obat tradisional agar tidak hilang dan dapat diturunkan secara turun temurun,
masyarakat keempat suku tersebut perlu merawat dan melestarikan tumbuhan obat

tradisional agar tidak punah dan dapat digunakan secara turun temurun.
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